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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan pendekatan studi kasus dalam melakukan penelitian 

ekonomi, khususnya dalam menganalisis perilaku pasar. Metode studi kasus digunakan untuk 

mendapatkan wawasan mendalam tentang dinamika dan kompleksitas perilaku pasar, dengan 

menangkap tindakan dan proses pengambilan keputusan dari para pelaku pasar. Dengan 

mempelajari kasus-kasus tertentu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif tentang bagaimana kekuatan pasar saling berinteraksi, merespons perubahan, dan 

mempengaruhi hasil ekonomi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif, 

seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen, untuk mengumpulkan informasi yang kaya 

dan kontekstual. Temuan dari penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada tentang perilaku 

pasar dan memberikan wawasan berharga bagi pengambil kebijakan, bisnis, dan peneliti. 

Kata Kunci: Pendekatan Studi Kasus, Penelitian Ekonomi, Perilaku Pasar, Dinamika Pasar, 

Pengumpulan Data Kualitatif. 

 

ABSTRACT 

This research paper explores the utilization of the case study approach in conducting economic 

research, specifically focusing on analyzing market behavior. The case study method is employed 

to gain in-depth insights into the dynamics and intricacies of market behavior, capturing the 

actions and decision-making processes of market participants. By examining specific cases, this 

study aims to provide a comprehensive understanding of how market forces interact, respond to 

changes, and influence economic outcomes. The research employs qualitative data collection 

techniques, such as interviews, observations, and document analysis, to gather rich and contextual 

information. The findings of this study contribute to the existing literature on market behavior and 

offer valuable insights for policymakers, businesses, and researchers alike. 

Keywords: Case Study Approach, Economic Research, Market Behavior, Market Dynamics, 

Qualitative Data Collection. 

PENDAHULUAN  

Secara historis, masyarakat telah mengenal dan terlibat dalam aktivitas jual beli sejak 

awal peradaban sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam konteks aktivitas 

jual beli ini, keberadaan pasar memiliki peran yang sangat penting, karena pasar 

merupakan tempat utama di mana transaksi berlangsung. Setiap tindakan yang dilakukan 

oleh individu sebagai pedagang bertujuan untuk mendapatkan pendapatan guna memenuhi 

berbagai kebutuhan sehari-hari, termasuk kebutuhan primer, sekunder, dan sosial.  

Salah satu contohnya adalah dalam pasar, yang pada dasarnya berfungsi sebagai 

tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk barang-barang yang bersifat konkret, 

seperti kebutuhan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas transaksi jual beli 

menjadi hal yang tidak terhindarkan dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan kita. 

Mengingat variasi kebutuhan manusia yang beragam, seringkali kita tidak dapat 

memenuhinya sendiri dan harus bergantung pada orang lain. Dalam interaksi ini, terdapat 

aturan dan kewajiban yang mengatur hubungan antara individu dengan individu lainnya, 

yang dilakukan melalui kesepakatan bersama. Pasar berfungsi sebagai tempat di mana 

barang-barang diperjualbelikan, dengan melibatkan lebih dari satu penjual, dan dapat 

ditemukan dalam berbagai bentuk seperti pusat perbelanjaan, pasar tradisional, toko-toko, 
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mal, plaza, pusat perdagangan, dan sebagainya.  

Penelitian ekonomi sering kali melibatkan analisis perilaku pasar untuk memahami 

dinamika ekonomi yang kompleks. Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam 

konteks ini adalah pendekatan studi kasus. Pendekatan ini memungkinkan para peneliti 

untuk memeriksa kasus-kasus khusus secara mendalam, yang kemudian dapat digunakan 

sebagai cerminan dari fenomena yang lebih luas dalam perilaku pasar. 

Dalam penelitian ekonomi, studi kasus dapat membantu dalam memahami 

bagaimana keputusan individu atau kelompok memengaruhi perilaku pasar secara 

keseluruhan. Analisis ini memungkinkan para peneliti untuk meneliti faktor-faktor seperti 

preferensi konsumen, strategi perusahaan, dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi 

dinamika pasar. 

Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat mengeksplorasi berbagai variabel dan 

hubungan antara mereka dalam konteks nyata. Dengan demikian, pendekatan ini 

memberikan wawasan mendalam yang dapat meningkatkan pemahaman kita tentang 

perilaku pasar dan implikasinya dalam konteks ekonomi yang lebih luas.  

Studi perilaku pasar merupakan salah satu aspek penting dalam penelitian ekonomi. 

Memahami perilaku pasar adalah kunci untuk mengungkap dinamika pasar, interaksi 

antara pelaku pasar, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan ekonomi. Dalam 

upaya mencapai pemahaman yang mendalam tentang perilaku pasar, peneliti ekonomi 

sering menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memeriksa kasus-kasus spesifik, menganalisis tindakan dan keputusan yang diambil 

oleh pelaku pasar, serta menggali faktor-faktor yang memengaruhi perilaku mereka.  

Studi kasus dalam penelitian ekonomi memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

wawasan yang mendalam tentang bagaimana interaksi antara pelaku pasar, termasuk 

produsen, konsumen, dan perantara, berkontribusi terhadap dinamika pasar. Dengan 

mempelajari kasus-kasus konkret, peneliti dapat menganalisis strategi bisnis, respons 

terhadap perubahan kebijakan atau kondisi pasar, serta efek dari faktor eksternal yang 

memengaruhi perilaku pasar.  

Selain itu, pendekatan studi kasus juga memungkinkan peneliti untuk menggunakan 

berbagai metode pengumpulan data kualitatif, seperti wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan analisis dokumen. Data kualitatif yang terkumpul memberikan informasi 

yang kaya dan kontekstual tentang persepsi, motivasi, dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi keputusan ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pendekatan studi kasus dalam penelitian 

ekonomi, dengan fokus pada analisis perilaku pasar. Melalui penelitian ini, diharapkan 

akan diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pendekatan studi kasus 

dapat digunakan untuk menganalisis perilaku pasar, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan ekonomi, dan menggali implikasi praktis dari temuan penelitian 

tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan studi kasus telah menjadi salah satu metode yang sering digunakan 

dalam penelitian ekonomi untuk menganalisis perilaku pasar. Dalam pembahasan ini, 

kami akan menjelaskan mengapa pendekatan studi kasus relevan dalam penelitian 

ekonomi dan bagaimana metode ini dapat digunakan untuk menganalisis perilaku pasar.1 

Kami juga akan membahas langkah-langkah yang diperlukan dalam melakukan analisis 

perilaku pasar menggunakan pendekatan studi kasus. 

 
1Yin, R. K. (2017). Case Study Research and Applications: Design and Methods. Sage Publications. 
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1. Relevansi Pendekatan Studi Kasus dalam Penelitian Ekonomi 

Pendekatan studi kasus memiliki relevansi yang kuat dalam penelitian ekonomi 

karena memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika dan kompleksitas perilaku 

pasar secara mendalam. Dalam konteks analisis perilaku pasar, pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memeriksa tindakan dan keputusan yang diambil oleh 

pelaku pasar dalam situasi nyata. Dengan mempelajari kasus-kasus spesifik, peneliti dapat 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pasar, seperti strategi bisnis, 

respons terhadap perubahan kebijakan, dan interaksi antara pelaku pasar.2 

Pendekatan studi kasus memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks penelitian 

ekonomi karena kemampuannya untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

perilaku pasar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berikut adalah beberapa alasan 

mengapa pendekatan ini penting dalam penelitian ekonomi: 

a. Memungkinkan Analisis yang Mendalam 

Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena ekonomi 

secara detail di tingkat mikro. Dengan menganalisis kasus-kasus spesifik, peneliti 

dapat memahami dinamika pasar, keputusan konsumen, strategi perusahaan, dan 

faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku ekonomi dengan lebih baik. 

b. Konteks yang Nyata 

Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempelajari fenomena 

ekonomi dalam konteks nyata di lapangan. Ini memberikan pemahaman yang lebih 

kuat tentang bagaimana teori-teori ekonomi diterapkan dalam situasi dunia nyata dan 

bagaimana variabel-variabel tertentu saling berinteraksi.3 

c. Fleksibilitas Metodologi  

Studi kasus memungkinkan penggunaan berbagai metode penelitian, termasuk 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian mereka dengan cara yang paling sesuai. 

d. Generalisasi Terbatas 

Meskipun pendekatan studi kasus biasanya bersifat spesifik dan mendalam, 

hasil-hasilnya masih dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemahaman 

umum tentang perilaku ekonomi. Dengan menganalisis berbagai kasus, peneliti dapat 

mengidentifikasi pola-pola umum dan tren-tren yang dapat diterapkan pada situasi 

yang lebih luas. 

e. Mengidentifikasi Variabel Penting 

Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi variabel-variabel 

kunci yang memengaruhi perilaku pasar dalam konteks tertentu. Hal ini dapat 

membantu dalam pengembangan teori-teori ekonomi baru atau pengujian hipotesis-

hipotesis yang ada. 

Tentu, berikut adalah referensi untuk mendukung relevansi pendekatan studi kasus 

dalam penelitian ekonomi: 

2. Langkah-langkah dalam Melakukan Analisis Perilaku Pasar menggunakan Pendekatan 

Studi Kasus 

a. Pemilihan Kasus 

Langkah pertama adalah memilih kasus yang relevan untuk analisis. Kasus-

kasus ini harus mewakili situasi pasar yang menarik dan memungkinkan peneliti 

 
2Eisenhardt, K. M. (1989). Building Theories from Case Study Research. Academy of Management 

Review, 14(4), 532-550. 
3George, A. L., & Bennett, A. (2005). Case studies and theory development in the social sciences. 

MIT press. 
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untuk menggali perilaku pelaku pasar dengan baik. 

b. Pengumpulan Data 

Selanjutnya, peneliti harus mengumpulkan data yang diperlukan untuk analisis. 

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara dengan pelaku pasar, 

observasi langsung, dan analisis dokumen. Data kualitatif yang terkumpul akan 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang persepsi, motivasi, dan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi perilaku pasar. 

c. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, peneliti dapat menganalisis data menggunakan metode 

analisis kualitatif, seperti analisis tematik atau analisis konten. Analisis ini akan 

membantu mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data, serta menggali 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pasar. 

d. Interpretasi dan Temuan 

Langkah terakhir adalah menginterpretasikan temuan dan menyusun kesimpulan 

dari analisis. Peneliti harus menghubungkan temuan dengan teori ekonomi yang 

relevan dan memberikan interpretasi yang jelas tentang implikasi praktis dari temuan 

tersebut.4 

e. Verifikasi dan Validasi 

Proses verifikasi dan validasi sangat penting dalam memastikan keandalan dan 

keakuratan temuan yang dihasilkan dari analisis studi kasus. Langkah ini melibatkan 

peninjauan ulang terhadap data yang telah dikumpulkan serta bukti-bukti yang 

mendukung temuan tersebut. Dengan melakukan verifikasi, kita dapat memastikan 

bahwa temuan yang dihasilkan sesuai dengan realitas kasus studi yang sedang diteliti, 

sehingga meminimalkan risiko kesalahan interpretasi. 

f. Penyusunan Laporan 

Setelah melakukan analisis dan verifikasi temuan, langkah selanjutnya adalah 

menyusun laporan penelitian. Laporan ini harus mencakup semua langkah-langkah 

analisis yang dilakukan serta temuan-temuan yang dihasilkan. Penting untuk 

menyusun laporan dengan jelas dan sistematis agar mudah dipahami oleh pembaca, 

baik mereka yang memiliki latar belakang akademis maupun praktisi di bidang 

terkait. 

g. Penerapan Implikasi 

Tahap terakhir dari proses analisis studi kasus adalah mengidentifikasi implikasi 

praktis dan teoritis dari temuan penelitian. Implikasi ini dapat berkaitan dengan 

pengembangan teori ekonomi, pengambilan keputusan bisnis, atau pembuatan 

kebijakan yang relevan dengan konteks kasus studi yang diteliti. Dengan 

mengidentifikasi implikasi, kita dapat memastikan bahwa hasil analisis memiliki 

dampak yang signifikan dan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 

pengetahuan dan praktik di bidang ekonomi.5 

3. Keuntungan Pendekatan Studi Kasus dalam Analisis Perilaku Pasar 

Pendekatan studi kasus menawarkan beberapa keuntungan dalam analisis perilaku 

pasar. Pertama, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa perilaku pasar 

dalam konteks yang nyata dan kompleks. Kedua, pendekatan studi kasus memungkinkan 

pengumpulan data kualitatif yang mendalam, yang dapat memberikan wawasan yang lebih 

 
4Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook. Sage Publications. 
5Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook. Sage Publications. 
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dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pasar. Ketiga, analisis studi 

kasus dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika pasar secara 

keseluruhan, termasuk interaksi antara pelaku pasar dan respons terhadap perubahan. 

a. Kedalaman Pemahaman 

Pendekatan studi kasus memungkinkan untuk penyelidikan yang mendalam 

terhadap perilaku pasar dalam konteks spesifik. Ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami dinamika pasar dengan lebih detail daripada metode penelitian lainnya. 

b. Konteks yang Nyata 

Dengan fokus pada kasus spesifik, pendekatan studi kasus memungkinkan untuk 

memahami perilaku pasar dalam konteks nyata. Ini membantu dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi perilaku pasar di lapangan. 

c. Analisis yang Komprehensif 

Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat menganalisis berbagai aspek 

perilaku pasar, termasuk preferensi konsumen, strategi perusahaan, kebijakan 

pemerintah, dan faktor-faktor lainnya yang memengaruhi dinamika pasar. 

d. Fleksibilitas Metodologi 

Studi kasus dapat menggunakan berbagai metode pengumpulan data, termasuk 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Ini memberikan fleksibilitas dalam 

memperoleh data yang relevan untuk analisis perilaku pasar. 

e. Pengembangan Teori 

Pendekatan studi kasus dapat membantu dalam pengembangan teori ekonomi 

baru atau pengujian teori yang ada melalui penemuan empiris dari kasus-kasus 

konkret. 

f. Generalisasi Terbatas 

Meskipun pendekatan studi kasus bersifat spesifik, hasil-hasilnya masih dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi pemahaman umum tentang perilaku pasar. 

Meskipun demikian, generalisasi dari temuan studi kasus perlu dilakukan dengan 

hati-hati.6 

KESIMPULAN 

Pendekatan studi kasus merupakan metode yang relevan dan bermanfaat dalam 

penelitian ekonomi, terutama dalam analisis perilaku pasar. Dengan mempelajari kasus-

kasus spesifik, peneliti dapat memahami dinamika perilaku pasar secara mendalam dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan ekonomi. Pendekatan ini 

memungkinkan pengumpulan data kualitatif yang kaya dan kontekstual serta memberikan 

wawasan yang berharga bagi kebijakan ekonomi dan pengambilan keputusan bisnis. 

Pendekatan studi kasus memiliki nilai yang signifikan dalam penelitian ekonomi, 

khususnya dalam konteks analisis perilaku pasar. Dalam memahami dinamika kompleks 

pasar, pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pasar melalui pemeriksaan 

kasus-kasus khusus. Dengan memusatkan perhatian pada kasus individu, peneliti dapat 

menggali berbagai variabel dan hubungan yang terlibat dalam interaksi pasar, termasuk 

preferensi konsumen, strategi perusahaan, dan kebijakan pemerintah. 

Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat mengungkap pola-pola unik dalam 

perilaku pasar yang mungkin sulit diidentifikasi melalui metode penelitian lainnya. Hasil-

hasil dari analisis studi kasus dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

teori ekonomi dan praktik kebijakan. Meskipun pendekatan ini bersifat mendalam dan 

 
6Ibid,. Miles, M. B., Huberman Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook... 
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kontekstual, hasilnya masih dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemahaman 

umum tentang perilaku pasar dalam ekonomi. 

Dengan demikian, pendekatan studi kasus merupakan alat yang penting dalam 

arsenil penelitian ekonomi untuk menganalisis perilaku pasar secara komprehensif dan 

mendalam. Dalam upaya untuk mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

ekonomi, penggunaan pendekatan studi kasus dalam penelitian terus menjadi relevan dan 

bermanfaat. 
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